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ABSTRAK 

 

Pengendalian persediaan bahan baku dalam sebuah usaha sangat perlu 

diperhatikan, karena akan menunjang kelancaran dalam proses produksi. Dengaan 

pengendalian persediaan yang baik maka  dapat mencegah kehabisan atau 

kekurangan bahan baku yang mengakibatkan terhambatnya proses produksi. 

Selain itu, dengan adanya pengendalian dalam persediaan bahan baku yang sangat 

baik dapat meminimalkan biaya serta menentukan pemesanan yang sangat 

optimal. Tujuan dari penelitian ini ialah ingin mencari tahu dan menganalisis 

bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang dilakukan oleh UMKM 

Lima Sarana Bersih dan membandingkannya dengan metode EOQ mana yang 

lebih efektif dan efisien dalam mengoptimalkan biaya. Untuk jenis penelitian ini 

ialah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan dalam menganalisi data adalah metode EOQ (Economic Order 

Quntity), metode ini menggunakan beberapa perhitungan mulai dari pembelian 

optimal, ROP, SS, TIC, dan Frekuensi pembelian. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah data primer yang berupa hasil wawancara dengan pemilik 

UMKM Lima Sarana Bersih. Hasil dari penelitian yang dilakukan maka 

pembelian optimal dengan kebijakan UMKM Lima Sarana Bersih ialah  40 kali 

sedangkan dengan menggunakan metode EOQ yaitu 48 kali. Dengan total biaya 

persediaan dengan menggunakan kebijakan perusahaan adalah Rp 255.000,- 

setelah menggunakan metode EOQ dapat meminimalkan biaya persedian UMKM 

sebesar Rp 251.000,-. Untuk persediaan pengaman dari kebijakan UMKM Lima 

Sarana Bersih sebanyak 60 batang tapi dengan metode EOQ sebanyak 12 batang 

serta titik pemesanan kembali sebesar 15 batang. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan Menggunakan Metode EOQ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Di Masa Industri 4. 0 dikala ini media online sangat tumbuh dan Berdampak 

pada susunan ekonomi sebab khasiat terbanyak dalam pemakaian sarana yang 

diperoleh oleh para owner UMKM merupakan dengan menaikkan dan tingkatkan 

pemasukan, membuat lebih luas pasar, memudahkan menawarkan barang, serta 

kurangi bayaran pemasaran( Dinanti&amp; Nugraha 2019). 

perkembangan penciptaan pada sesuatu industri dipengaruhi oleh bermacam 

berbagai aspek, semacam: dana, persediaan barang, persediaan benda jadi, 

teknologi serta energi. Persediaan selaku komponen modal kerja ialah aktiva yang 

senantiasa terdapat secara berkelanjutan. Persediaan bahan mentah sangat 

mempengaruhi pada kelancaran operasi penciptaan dan benda jadi yang dibuat 

bisa menjamin keefesienan dalam aktivitas pemasaran, semacam membagikan 

kesenangan pada deposan, sebab bila benda tidak ada hingga industri hendak 

kehabisan peluang buat merebut pasar serta industri tidak bisa menjual benda pada 

tingkatan maksimal( Irwadi 2015). Oleh sebab itu, pengawasan persediaan bahan 

mentah sangat berarti sebab bila kekurangan ataupun keunggulan persediaan 

bahan mentah menyebabkan kenaikan bayaran( Andoyo&amp; Wibowo, 2019). 

keunggulan persediaan bahan mentah hingga bayaran pemilihan yang dilepaskan 

hendak jadi lebih besar serta berbahaya besar hendak kehancuran ataupun jatuh 

waktu, tetapi bila andalan bahan baku sedikit hingga hendak berdampak tidak 

lancarnya proses penciptaan serta desakan yang tidak bisa terkabul sehingga 

menyebabkan penyusutan pemasukan serta pelanggan hendak meyesal( Prabawa, 

Darmawiguna&amp; Wirawan, 2018), sehingga sangat dibutuhkan pengawasan 

andalan  bahan baku supaya dapat mengirit bayaran pemasokan bahan mentah 

yang dikeluarkan oleh industri, dan bisa menghasilkan terdapatnya efisiensi 

bayaran suplai bahan mentah ( Hariyadi&amp; Putra, 2018). 

bersumber dalam pengaturan adalan bahan mentah ada pula cara analisis 

supaya dalam aktivitas penciptaan tidak terjalin perihal yang diluar dari maksud 



 
 

 
 

yang mau diperoleh oleh industri. Gunawan( 2016: 40) menekankan andalan 

mentah ialah salah satu perihal yang sangat berarti dalam mendukung proses 

penciptaan sehingga sangat butuh dicoba pengawsan dalam pembelian bahan 

mentah. Penerapan pengawasan persediaan bahan mentah butuh mencermati 

sebagian perihal salah satunya merupakan permintaan serta pengiriman benda 

yang dipesan sebab bila benda yang dibayar tersebut memerlukan waktu yang 

lambat, hingga persediaan bahan mentah wajib disesuaikan hingga benda yang 

dipesan tiba. Oleh sebab itu, tiap industri wajib melindungi persediaan ahan 

mentah senantiasa lumayan sehingga aktivitas penciptaan bisa berjalan dengan 

mudah serta efektif( Ernita; Nasution serta Tanjung, 2019). 

Maksud dari pengawasan andalan ini salah satunya merupakan buat 

memencet bayaran penyimpanan serta bayaran pengiriman sekecil bisa jadi 

supaya dapat memaksimalkan kinerja industri( Cahyani, Pulawan&amp; Santini, 

2019). pengawsan andalan bahan mentah dapat dicoba dengan memakai tata cara 

EOQ( Economic Order Quantity) dengan tata cara ini industri dapat melaksanakan 

pemesanan buat persediaan bahan mentah secara murah, efisien, serta efektif 

dalam memaksimalkan bayaran ( Eunike, Yuniarti, Lukodono&amp; Fanani 2018: 

182).  

Tata cara EOQ ini digunakan buat memperkirakan persediaan yang murah 

dengan mengumpulkan kualitas dari seluruh pemesanan tiap kali pesan, 

memperkirakan waktu mengirim pemesanan satu dengan pemesanan yang lain, 

menghitung seluruh ataupun gelombang pemesanan dalam jangka waktu satu 

tahun, memperkirakan mutu safety stock( SS) saat sebelum melaksanakan 

pemesanan selanjutnya, memperkirakan titik pemesanan kembali ataupun Re 

Order Point( ROP), dan memperkirakan mutu dari total bayaran inventori ataupun 

Total Inventory Cost( TIC) Utami&amp; Khadafi( 2019). 

Lima Sarana Bersih berasal dari kata “Lingkungan Indah Menunjang 

Adipura” memproduksi berbagai sarana kebersihan program pemerintah menuju 

Kota bersih hingga meraih penghargaan berupa Adipura. Oleh karena itu, 

dipilahnya UMKM Lima Sarana Bersih sebagai objek dalam penelitian ini karena 

UMKM Lima Sarana Bersih usaha industri yang melakukan pengadaan karena 



 
 

 
 

didalam memproduksi produk tempat sampah sangat memerlukan persediaan 

bahan baku yang cukup besar sehingga perlu dilakukan pengendalian persediaan 

bahan baku untuk menunjang proses produksinya, di UMKM Lima Sarana Bersih 

belum menerapkan sistem pencatatan yang baik, memiliki lokasi yang strategis 

dan mudah dijangkau untuk melakukan penelitian. Dari penjelasan maka peneliti 

memilih judul penelitian “ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN 

BAHAN BAKU UNTUK KELANCARAN PROSES PRODUKSI DENGAN 

METODE ECONOMIC ORDER QUANTITY (STUDI PADA UMKM LIMA 

SARANA BERSIH KOTA MALANG)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

didalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode perhitungan pengendalian persediaan bahan baku 

berdasarkan kebijakan UMKM  Lima Sarana Bersih ? 

2. Bagaimana perhitungan pengendalian persediaan bahan baku dengan 

metode EOQ? 

3. Didalam melakukan pengendalian persediaan bahan baku, maniacal yang 

lebih efektif dan efisien antara kebijakan UMKM  Lima Sarana Bersih 

dengan metode EOQ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui metode perhitungan pengendalian persediaan bahan baku 

berdasarkan dari kebijakan UMKM  Lima Sarana Bersih. 

2. Mengetahui perhitungan penendalian persediaan bahan baku dengan metode 

EOQ. 

3. Mengetahui pengendalian persediaan bahan baku yang lebih efektif dan 

efisien berdasarkan kebijakan UMKM  Lima Sarana Bersih dan metode 

EOQ. 

1.4 Manfaat   

Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak 



 
 

 
 

seperti: 

1. Manfaat Bagi UMKM Lima Sarana Bersih 

a. Memberikan pengetahuan dan pandangan baru tentang pentingnya 

pengawasan persediaan bahan baku untuk pengambilan keputusan terkait 

jumlah bahan baku yang optimal. 

b. Memberikan masukan tentang pengawasan bahan baku agar hasil produksi 

sesuai dengan keinginan dan dapat memuaskan pelanggan dengan produk 

yang ditawarkan. 

2. Manfaat bagi peneliti atau akdemisi 

Sebagai referensi penulisan ilmiah bagi peneliti atau akademisi yang 

memiliki keterkaitan pada penelitian lebih lanjut di bidang pengembangan 

manajemen operasional khususnya terkait dengan pengendalian persediaan bahan 

baku. 
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